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Abstrak

Dikarenakan kota Solo memiliki potensi bisnis yang besar, pertumbuhan ekonomi yang stabil,
jumlah wisata yang terus meningkat dan sukses melakukan branding kota, maka pembangunan
di kota Solo terus berkembang. Salah satu pembangunan yang telah direncanakan oleh
pemerintah adalah pembangunan MICE di kota Solo. MICE singkatan dari "Meeting,
Incentive, Convention, and Exhibition". Dalam bahasa Indonesia berarti Pertemuan, Insentif,
Konvensi, dan Pameran. Pada industri pariwisata atau pameran, MICE adalah suatu jenis
kegiatan pariwisata di mana suatu kelompok besar, biasanya direncanakan dengan matang,
berangkat bersama untuk suatu tujuan tertentu. Dengan demikian akan dirancang bangunan
convention dan exhibition di kota Solo. Dengan adanya bangunan Convention dan Exhibition
di Solo, maka masyarakat Solo dan sekitarnya memiliki wadah untuk melakukan kegiatan
convention dan exhibition.

Kata kunci: Convention, Exhibition, Solo.
Abstract

Because the city of Solo has great business potential, stable economic growth, the number of
tourism that continues to increase and successful city branding, the development in the city of
Solo continues to grow. One of the developments planned by the government is MICE
development in the city of Solo. MICE stands for "Meeting, Incentive, Convention, and
Exhibition". In Indonesian means meetings, incentives, conventions and exhibitions. In the
tourism industry or exhibition, MICE is a type of tourism activity in which a large group,
usually planned carefully, departs together for a particular purpose. Thus the convention and
exhibition buildings will be designed in the city of Solo. With the existence of Convention and
Exhibition buildings in Solo, the people of Solo and surrounding areas have a place to
conduct convention and exhibition activities.

Keywords: Convention, Exhibition, Solo.

PERANCANGAN CONVENTION DAN EXHIBITION DI SOLO

PENDAHULUAN

Perkembangan budaya dan peradaban yang
semakin meningkat pada abad 21 ini menimbulkan
sejumlah penemuan dan permasalahan beserta
penyelesaiannya yang perlu diketahui dan diatasi
oleh umat manusia. Penyebaran dan pertukaran
informasi maupun hal-hal baru beserta masalah-
masalah yang sifatnya universal terhadap
kepentingan selain melalui media massa, dapat juga
dilaksanakan melalui convention dan exhibition
baik bersifat internasional, nasional, maupun
regional. Dalam lingkup yang lebih kecil dapat juga
dilaksanakan seperti pada perusahaan, kantor
pemerintah, dan lain scbagainya. kegiatan
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convention dan exhibition merupakan perpaduan
antara kegiatan bisnis (meeting, congresses) dan
rekreasi. Melalui convention dan pameran tersebut
para peserta disamping mengikuti pertemuan dan
pelaksana kegiatan pameran sebagian waktunya
dapat dimanfaatkan untuk menikmati produk-
produk wisata di daerah tempat kegiatan
convention dan exhibiton diselenggarakan.
Perkembangan convention dan exhibition di
Indonesia menunjukkan peningkatan. Indonesia tak
hanya kaya akan potensi wisata tapi juga potensi
untuk dijadikan lahan bisnis komersial di bidang
convention dan exhibition. Hal ini akan menjadi
peluang besar bagi pemerintah Indonesia untuk
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menjadikan sumber pendapatan yang cukup
menjanjikan. Berdasarkan nota kesepahaman antara
deputi bidang pengembangan destinasi dan industri
pariwisata ~ kementerian  pariwisata  republik
Indonesia dengan walikota Yogyakarta, walikota
Surakarta dan  walikota Semarang tentang
peningkatan daya saing destinasi Meeting,
Incentive,  Convention,  Exhibition = (MICE)
JOGLOSEMAR. MICE menunjuk Kota Solo
karena memiliki potensi bisnis yang besar,
pertumbuhan ekonomi yang stabil, jumlah wisata
yang terus meningkat dan sukses melakukan
branding kota.

Convention dan exhibition merupakan
tempat yang akan ditujukan untuk semua pelaku
bisnis, masyarakat umum dan instansi pemerintah
sebagai tempat yang mewadahi kegiatan bisnis,
perekonomian, dan kegiatan pameran dari suatu
produk yang akan dipasarkan. convention dan
exhibition di Solo merupakan sebuah bangunan
yang menjadi wadah pusat koordinasi kegiatan
yang berhubungan dengan convention dan
exhibition, yang memberikan fasilitas sarana dan
prasarana di Solo. Hal ini dikarenakan belum
adanya bangunan convention dan exhibition dengan
skala yang besar khusus mewadahi kegiatan
convention dan exhibition di Solo.

METODE

Sumber data yang didapatkan terdiri dari
Data Primer dan Data Sekunder. Data primer yang
diperoleh melalui survey lapangan merupakan
tahapan awal yang sangat penting dalam
merencanakan suatu kegiatan perencanaan dimana
dalam survey lapangan tersebut kita dapat
mengetahui letak keadaan tanah dan keadaan
lingkungan tersebut sehingga perencana dapat
semaksimal mungkin untuk dapat merencanakan
bangunan yang akan didirikan di lokasi tersebut.
Data primer yang diperoleh melalui Studi banding
didapatkan dengan memuat konsep sebagai
kegaitan buat meninjau dan melakukan evaluasi
sebuah tempat lain. Sedangkan data primer yang
diperoleh melalui wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan
narasumber.

Untuk data sekunder yang diperoleh melalui
studi pustaka didapatkan dengan cara menghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalah
obyek penelitian. Informasi tersebut dapat
diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, tesis,
disertasi, ensiklopedia, internet, dan sumber-sumber
lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan convention dan exhibition di
Solo merupakan suatu tempat atau wadah yang
berlokasi di Surakarta atau biasa dikenal dengan

Solo yang didalamnya terdapat berbagai kegiatan
khusus atau sebagai pusat kegiatan pertemuan dan
juga tempat pameran guna mengakomodir para
pelaku kegiatan. Pertemuan juga dapat berupa
seminar, workshop, dan lain sebagainya. dengan
menerapkan konsep metafora yang terpancar dari
aspek bentuk bangunan, maka akan sangat mudah
dikenali. Adapun fasilitas - fasilitas yang
disediakan bagi pengguna, meliputi:
1. Ruang convention besar (auditorium)
berupa kegiatan convention sekala besar.
2. Ruang convention menengah berupa
kegiatan convention sekala menengah.
3. Ruang convention kecil (meeting room)
berupa kegiatan meeting.
4. Ruang  exhibition berupa  kegiatan
pameran.
5. Ruang pengunjang berupa fasilitas untuk
menunjang segala kegiatan.
6. Ruang pengelola berupa penunjang
administrasi.
7. Ruang servis berupa ruang utilitas.
Berdasarkan analisa sebelumnya, konsep
bangunan tersebut melokasikan bangunan kawasan
Surakarta atau biasa dikena Solo tepatnya di JI.
Kol. Sutarto, Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah.
Tema yang digunakan pada convention dan
exhibition mengibaratkan kelelawar yang sedang
terbang, dari bentuk dasar kelelawar bertansformasi
ke bentuk lainnya hingga menimbulkan multi tafsir.
Struktur ~ organisasi  pada  bangunan
Convention dan Exhibition di Solo adalah :

Servis

Exhibition }—{ Penunjang [—' Convention

Pengelola

Gambear 1. Struktur Organisasi Convention dan
Exhibition di Solo

Perancangan bangunan Convention dan
Exhibition berlokasi di Solo.
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Gambar 2. Lokasi Convention dan Exhibition di

Solo

Luas lahan :40.000 m? (£ 4 hektar).
KDB : 60.
KLB : 14.00.
KB : 30.
KDH S420/
KTB : 30.

Batas tapak adalah :
Sebelah utara  : ruko.
Sebelah timur  : rumah warga.

Sebelah selatan  : ruko.

Sebelah barat : Masjid Jami Al Munir.
Penzoningan bangunan Convention dan

Exhibition di Solo adalah :

Gambar 3. Penzoningan Tapak Convention dan
Exhibition di Solo
Konsep sirkulasi pada bangunan Convention
dan Exhibition di Solo adalah :
1. Pola  pencapaian  tersamar  untuk
meningkatkan efek perspektif pada fasad
dan bentuk bangunan.

2. Pola sirkulasi linier dapat disegmentasikan
atau dilengkungkan. Dan untuk Sirkulasi
vertikal menggunakan 2 metode yaitu lift
dan escalator.

| !

i N !
i = Eﬁ%@w/j
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Struktur yang digunakan pada bangunan
Convention dan Exhibition di Solo adalah :
1. Pondasi utama menggunakan pondasi
flootplat yang dikombinasikan dengan
tiang pancang.

2. Pondasi ke 2 menggunakan pondasi batu
kali.

3. Untuk dinding Basement mneggunkan
konstruksi dinding penahan tanah type
diaphram wall.

=3

é Drained and ventilated cavity
""" {possibly linked to sump pumg)
é Wearing fioor on

/’_ porous base or drain tiles

Struetural floor

4. Menggunakan penulangan plat lantai 2
arah.

5. Menggunakan struktur cangkang dengan
menggunakan material Benton bertulang.

lkormbanast hypar 2
chengan fepl vy .
furs

L8, BD} DAAL; ) garis
AP g, furnty

6. Struktur portal digunakan untuk lantai 2.
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Material penutup lantai yang digunakan pada
bangunan Convention dan Exhibition di Solo
adalah :

1. Material granit untuk ruang main lobby,
convention, exhibition, pengelola,
penunjang dan toilet.

e W

W,

3. Material karpet untuk ruangan yang
bersifat formal seperti meeting room dan
musholla.

Material dinding yang digunakan pada
bangunan Convention dan Exhibition di Solo
adalah :

1. Dinding utama menggunakan hebel / bata
ringan CLC.

lar

2. Untuk dinding partisi menggunakan
gypsum.

3. Material dinding tambahan  untuk
kepentingan akustik yang terdapat 2 jenis
yaitu Absober dan Diffusor.

fafhbeschith_let

4. Dan untuk pelapis dinding dibagian luar
(eksterior) ataupun bagian dalam (interior)
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akan menggunakan cat, dan marmer
ataupun  keramik untuk kepentingan
estetika.

plafon yang digunakan pada
bangunan Convention dan Exhibition di Solo
adalah gypsum.

Material bukaan yang digunakan pada
bangunan Convention dan Exhibition di Solo
adalah kusen kayu dan kusen alumunium.
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Bentuk dasar bangunan utama yang
mengibaratkan seperti saya kelelawar.

Sketsa ide pada bangunan Convention dan
Exhibition di Solo adalah :
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SIMPULAN DAN SARAN

Dengan perancangan bangunan Convention
dan Exhibition di Solo, maka masyarakat Solo dan
sekitarnya memiliki wadah untuk melakukan
kegiatan convention dan exhibition. Bangunan
menggunakan konsep arsitektur yang mewakili
karakteristik kekuatan dari struktur bentang lebar,
agar pengguna bangunan dapat merasa aman dan
nyaman pada saat beraktivitas didalamnya.
Diharapkan perancangan bangunan Convention dan
Exhibition dapat di aplikasikan pada beberapa
daerah di Indonesia.
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